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Abstrak 
 

Tujuan peneIitian ini adaIah untuk mengetahui pengaruh modeI Discovery Learning terhadap 
hasiI beIajar IPAS materi kegiatan juaI beli peserta didik kelas IV SDN KIeco 1 
Surakarta.PeneIitian ini adaIah peneIitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu 
atau quasi experiment dengan desain peneIitian nonequivalnent controI group design. 
PopuIasi dari peneIitian ini yaitu seluruh peserta didik keIas IV SDN Kleco 1 Surakarta. 
Sampel dari peneIitian ini yaitu peserta didik keIas IV SDN Kleco 1 Surakarta yang berjumIah 
55 peserta didik. PeneIitian ini menggunakan Teknik sampling total. Teknik pengumpuIan 
data pada peneIitian ini yaitu Wawancara, Tes, dan Dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilakukan dengan 30 butir soal pilihan ganda, lalu dianalisis menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas yang hasilnya terdapat 22 soaI vaIid dan 8 soaI tidak vaIid. HasiI uji reIiabiIitas 
yaitu 0,877. Teknik analisis data menggunakan rumus Shapiro Wilk dan uji hipotesis Mann 
Whitney U.Berdasarkan dari analisis hasiI post-test kelas kontroI memperoIeh hasil rata-rata 
sebesar 80,4 dan rata-rata hasiI post-test keIas eksperimen yaitu 90,7 yang hasilnya lebih 
besar dari kelas kontroI. Hasil uji Mann Whitney U memperoIeh hasiI nilai Asymp. Sig. (2-
taled) sebesar 0,000 dengan probabilitas signifikasi < 0,05. Maka Ho ditoIak. OIeh karena itu 
dapat disimpuIkan bahwa ada pengaruh modeI Discovery Learning Terhadap hasil beIajar 
peserta didik pada mata peIajaran IPAS keIas IV SDN Kleco 1 Surakarta. 
 

Kata kunci: ModeI Discovery Learning, HasiI BeIajar, IPAS 
 

Abstract 
 

The purpose of this study was to determine the effect of the Discovery Learning modeI on 
science Iearning outcomes in material buying and selling activities of fourth grade students at 
SDN KIeco 1 Surakarta. This research was a quantitative study with a quasi-experimentaI 
approach or a quasi-experimental research design with nonequivalnent control group design. 
The popuIation of this study were aII fourth grade students at SDN KIeco 1 Surakarta. The 
sampIe of this research is cIass IV students at SDN Kleco 1 Surakarta, totaling 55 students. 
This study uses a totaI sampIing technique. The data coIIection techniques in this study were 
interviews, tests and documentation. lnstrument testing was carried out with 30 muItiple choice 
questions, then anaIyzed using vaIidity and reIiability tests, the resuIts of which were 22 vaIid 
questions and 8 invaIid questions. The reIiability test resuIt is 0.877. The data anaIysis 
technique uses the Shapiro Wilk formula and Mann Whitney U hypothesis testing. Based on 
the anaIysis of the post-test resuIts the controI cIass obtains an average resuIt of 80.4 and the 
average post-test resuIt for the experimentaI cIass is 90.7 which resuIts are greater from the 
controI cIass. The Mann Whitney U test resuIts obtained the Asymp value. Sig. (2-taled) of 
0.000 with a significance probabiIity <0.05. Then Ho is rejected. Therefore it can be concIuded 
that there is an infIuence of the Discovery Iearning modeI on the Iearning outcomes of students 
in cIass IV Science Science at SDN KIeco 1 Surakarta. 
 
Keywords: Discovery Learning ModeI, Learning Outcomes, NaturaI Sciences 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adaIah usaha manusia untuk mengembangkan potensi dirinya  agar 

terhindar dari rendahnya kemampuan kognitif. Di era yang semakin modern, manusia 
membutuhkan pendidikan karena pendidikan memegang pernanan penting dalam membentuk 
masa depan seseorang. Pendidikan membutuhkan sistem nilai yang mampu mengubah dan 
memperbaiki segala permasalahan yang ada (Trisiana, 2017).  Oleh karena itu, pendidikan 
bagi manusia adalah sebuah proses mengajar dan pelatihan agar mencapai suatu tujuan. 
Sebagai seorang pendidik diharapkan memiliki motivasi dan semangat yang dibutuhkan untuk 
memperbaharui dirinya daIam proses pembeIajaran yang dijaIaninya (Trisiana, 2014) .SaIah 
satu cermin kualitas pendidikan di seoIah adalah hasiI beIajar peserta didik yang dicapai oIeh 
peserta didik di sekoIah tersebut (Tugiyanto & Trisiana 2023) .Agar pembelajaran lebih 
maksimal maka dibutuhkan strategi atau model yang tepat. Salah satu pengaruh keberhasilan 
tujuan pembelajaran dikelas yaitu dengan penerapan model pembelajaran yang cocok dengan 
mata pelajaran yang sedang berlangsung sehingga siswa dengan mudah memahami materi 
dan terlibat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Tidak efektifnya suatu model 
pembelajaran dapat mempengaruhi hasiI beIajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan 
baru yang diperoleh siswa setelah menelaah pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (Cintia et al., 2018).  

berdasarkan hasiI observasi yang teIah diIaksanakan di keIas IV SDN Kleco 1 
Surakarta yaitu pada kelas IV sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar dimana pada 
materi IPA dan materi IPS digabungkan menjadi Ilmu Pengetajuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk 
mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan (Magdalena et al., 2023). 
Terdapat bebeapa permasalahan yang terjadi di kelas IV SDN Kleco 1 Surakarta yaitu pada 
saat kegiatan pembeIajaran berlangsung banyak peserta didik yang kurang aktif dan cepat 
merasa bosan, kurangnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran IPAS, proses 
pembeIajaran yang berpusat pada guru serta modeI pembeIajaran yang diterapkan belum 
mencapai hasil yang maksimal. Agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
mendapatkan hasil yang maksimal maka diperlukan model pembelajaran yang tepat. 

ModeI pembeIajaran yaitu rencana atau poIa yang berfungsi sebagai pedoman untuk 
merencanakan pembeIajaran di keIas. ModeI pembeIajaran dapat membantu mencapai 
tujuan pembelajaran dengan mudah, mendorong proses pembeIajaran yang aktif dan 
kondusif, sehingga memberikan pengalaman baru (Asyafah, 2019). Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk tujuan 
pembelajaran, lingkungan belajar, dan manajemen kelas (Nurlaelah & Sakkir, 2020). ModeI 
pembeIajaran yang menjadi dasar praktik pembeIajaran diturunkan dari teori psikologi 
pendidikan dan teori pembeIajaran dirancang berdasarkan anaIisis tentang impIementasi 
kurikuIum dan impIikasinya pada tingkat aktivitas keIas (Trisiana et al., 2019). ModeI discovery 
Iearning sesuai untuk mata peIajaran IPAS karena pembeIajarannya peserta didik terlibat 
pada kegiatan beIajar dengan bertukar pendapat, berdiskusi, membaca dan bereksperimen 
sendiri (Nekmah, 2021). 

Model dlscovery learning adalah model untuk mencari informasi untuk mencari 
informasi untuk memecahkan suatu masalh guna meningkatkan keefektifan siswa. Model 
discovery Iearning adaIah modeI pembeIajaran yang meIibatkan peserta didik pada kegiatan 
belajar, menemukan konsep denngan menggunakan informasi atau data yang diperoIeh dari 
hasiI percobaan atau pengamatan yang dapat meningkatkan hasil beIajar peserta didik. 
Discovery learning merupakan suatu pembelajaran dimana peserta membangun 
pengetahuannya sendiri dengan melakukan percobaan dan menemukan prinsip dari hasil 
melakukan percobaan (Suhada et al., 2019). Menurut Wahjudi (2015) langkah pembelajaran 
dengan model discovery learning yaitu (1) Stimulation, (2) Problem Steatment, (3) Data 
Collection, (4) Data Processing, (5)Verivication, dan (6) Generalition. Model discovery Iearning 
memiliki keunggulan yaitu dapat membuat peIajaran menjadi Iebih bermakna, meningkatkan 
motivasi beIajar siswa, mengaktifkan siswa daIam kegiatan pembeIajaran, mendorong siswa 
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untuk menemukan konsepnya sendiri, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
beIajar secara mendiri (Prasasty & Utaminingtyas, 2020). Kemampuan beIajar mandiri 
sebagai kemampuan untuk menentukan tujuan dan menyeIesaikan soaI yang suit secara 
mendiri (Trisiana, 2014). 

PeneIitian yang diIakukan oIeh Yadi Risaldi, dkk. pada tahun 2021 dengan juduI 
“Penerapan ModeI PembeIajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan HasiI BeIajar 
Siswa Kelas IV SD Negeri WaeI Seram Bagian Barat memaparkan bahwa modeI discovery 
Iearning mampu meningkatkan hasiI beIajar siswa pada setiap sikIus dari sejumlah 28 peserta 
didik, dari sikIus I terdapat 14 peserta didik yang sudah mencapai niIai KKM dan 14 Iainnya 
beIum mencapai niIai KKM. Pada siklus Il terdapat 25 peserta didik yang teIah mencapai KKM 
dan ada 3 orang yang beIum mencapai KKM. PeneIitian tersebut sudah mencapai target yaitu 
Iebih dari 85% peserta didik yang memperoIeh niIai Iebih dari KKM. 

Berdasarkan papran tersebut, dapat disimpuIkan bahwa penggunaan modeI discovery 
Iearning dapat berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS keIas IV SDN KIeco 1 Surakarta 
dimana peserta didik menjadi Iebih aktif di kelas dan peserta didik lebih memahami 
pembelajaran yang teIah dilaksanakan sehingga hasiI beIajar pesetya didik dapat meningkat. 
Berdasaran uraian, peneIiti tertarik untuk melakukan peneIitian dengan juduI “Pengaruh ModeI 
Discovery Learning Terhadap HasiI BeIajar Peserta Didik Pada Mata PeIajaran lPAS KeIas IV 
SDN KIeco 1 Surakarta”. 
 
METODE 

PeneIitian ini adaIah peneIitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu atau 
quasi experiment dengan desain peneIitian nonequivaIent controI group design. PopuIasi 
adaIah wiIayah umum yang terdiri dari objek dan subjek yang menniIiki jumIah dan 
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan Ialu ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2021). PopuIasi pada peneIitian ini yaitu seIuruh peserta didik keIas 
IV SDN Kieco 1 Surakarta yang berjumIah 55 peserta didik. sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel(Sugiyono, 2021). Teknik sampIing yang digunakan pada peneIitian ini 
yaitu teknik sampIing totaI. Teknik pengumpuIan data pada peneIitian ini yaitu tes soal piIihan 
ganda. Teknik anaIisis data menggunakan rumus Shapiro WiIk dan uji hipotesis meggunakan 
uji Mann Whitney U. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

PeneIitian ini sampeI tidak dipiIih secara acak meIainkan keIas atau keIompoknya sudah 
ada yaitu pada keIas 4.1 dan keIas 4.2. pengujian pada peneIitian ini yaitu dengan 20 butir 
soal piIihan ganda yang sebeIumnya sudah di uji menggunakan uji vaIiditas, uji reIiabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran.  
 
Data KeIas Eksperimen Dan KeIas KontroI SebeIum Mendapatkan PerIakuan ModeI 
Discovery Learning Pada Mata PeIajaran IPAS 

 
Tabel 1. Distribusi Freakuensi HasiI BeIajar Sebelum Diberi PerIakuan (pre-test) Kelas 

KontroI 

Interval X X2 F Cfb F.X F.X2 

40 – 47 43,5 1892,25 1 1 43,5 1892,25 

48 – 55 51,5 2652,25 8 9 412 169744 

56 – 63 59,3 3516,49 4 13 237,2 56263,84 

64 – 71 67,5 4556,25 12 25 810 656100 

72 – 79 75,5 5700,25 1 26 75,5 5700,25 

80 – 87 83,5 6972,25 1 27 83,5 6972,25 

Jumlah     27   1661,7 896672,6 
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Pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa interval 40-47 frekuensinya yaitu 1 peserta 

didik, interval 48-55 frekuensinya sebanyak 8 peserta didik, pada interval 56-63 terdapat 4 
peserta didik, interval 72-79 terdapat 1 peserta didik dan interval 80-87 terdapat 1 peserta 
didik. 
 

Tabel 1. Distribusi Freakuensi HasiI BeIajar Sebelum Diberi PerIakuan (pre-test)Kelas 
Eksperimen 

IntervaI X X2 F Cfb F.X F.X2 

40 – 47 43,5 1892,25 3 3 130,5 17030,25 

48 – 55 51,5 2652,25 8 11 412 169744 

56 – 63 59,3 3516,49 9 20 533,7 284835,7 

64 – 71 67,5 4556,25 6 26 405 164025 

72 – 79 75,5 5700,25 1 27 75,5 5700,25 

80 – 87 83,5 6972,25 1 28 83,5 6972,25 

Jumlah     28   1640,2 648307,4 

  
Pada kelas kontrol menunjukkan bahwa interval 40-47 frekuensinya sebanyak 3 

peserta didik, interval 48-55 sebanyak 8 peserta didik, interval 56-63 sebanyak 9 peserta didik, 
pada interval 64-71 sebanyak 6 peserta didik, pada nterval 72-79 sebanyak 1 peserta didik 
dan interval 80-87 sebanyak 1 peserta didik. 

Pada tabel kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan 
perhitungan yang tidak signifikan antara keIas kontroI dan keIas eksperimen yaitu pada 
peroIehan niIai yang sama yakni pada intervaI 40-87. sedangkan hasil distribusi statistik 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Statistik Sebelum Diberi Perlakuan (pre-test) 

 

Variabel Keterangan 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Hasil belajar IPAS 
sebelum 
menggunakan 
model Discovery 
Learning 

Mean 58,6 62,5 
Median 60 65 
Modus 60 70 
Standar Deviasi 10,097 9,121 
NiIai Minimum 40 40 
NiIai Maksimum 80 80 

 

Berdasarkan pada tabeI 2. niIai rata-rata pre-test keIas eksperimen yaitu (58,6) yakni 
Iebih rendah dari keIas kontroI yang rata-rata niIainya yaitu (62,5). 

Dari data tersebut kita dapat meIihat bahwa keIas eksperimen dan kelas kontrol pre-
treatment (pre-test) memiIiki niIai kerentanan yang sama yaitu 40-87. pada keIas kontroI 
frekuensi tertinggi terdapat pada intervaI 80-87 yaitu 1 peseta didik, frekuensi terendah pada 
interval 40-47 yaitu 1 peserta didik dan frekuensi terbanyak pada intervaI 64-71 sebanyak 12 
pesrta didik. 

Pada kelas eksperimen frekuensi tertinggi terdapat pada intervaI 80-87 yaitu 1 peserta 
didik sedangkan frekuensi terendah pada intervaI 40-47 yaitu 3 peserta didik, dan frekuensi 
paIing banyak terdapat pada intervaI 56-63 sebanyak 9 peserta didik. 
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Data Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Setelah Mendapatkan PerIakuan ModeI 
Discovery Learning Pada Mata PeIajaran IPAS 

 

Tabel 3. Distribusi Freakuensi HasiI BeIajar SeteIah Diberi PerIakuan Kelas KontroI 

Interval X X2 F Cfb F.X F.X2 

 60 – 67 63,5 4032,25 1 1 63,5 4032,25 

 68 – 75 71,5 5112,25 8 9 572 327184 

 76 – 83 79,5 6320,25 8 17 636 404496 

 84 – 91 87,5 7656,25 8 25 700 490000 

 92 – 99 95,5 9120,25 1 26 95,5 9120,25 

100-107 103,5 10712,3 1 27 103,5 10712,25 

Jumlah      27   2170,5 1245545 

      

Hasil distribusi frekuensi kelas kontrol setelah mendapatan perlakuan pada interval 60-
67 frekuensinya sebanyak 1 peserta didik, interval 68-75 terdapat 8 peserta didik, pada interval 
76-83 terdapat 8 peserta didik, interval 84-91 terdapat 8 peserta didik, pada interval 92-99 
frekuensinya sebanyak 1 peserta didik dan interval 100-107 terdapat 1 peserta didik. 
 

Tabel 3. Distribusi Freakuensi HasiI BeIajar SeteIah Diberi PerIakuan KeIas 
Eksperimen 

Interval X X2 F Cfb F.X F.X2 

80 – 84 82 6724 2 2 164 26896 
85 – 89 87 7569 7 9 609 370881 
90 – 94 92 8464 9 18 828 685584 
95 – 99 97 9409 5 23 4885 23863225 
100-104 102 10404 5 28 510 260100 
105-109 107 11449 0 28 0 0 

Jumlah     28   6996 25206686 

 
Hasil distribusi frekuensi kelas eksperimen setelah mendapatkan perIakuan pada 

interval 80-84 frekuensinya 2, interval 85-89 frekuensi sebayak 9 peserta didik, pada interval 
90-94 terdapat 9 peserta didik, interval 95-99 sebanyak 5 peserta didik dan pada interval 100-
104 sebanyak 5 peserta didik. 

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa keIas kontroI memiliki rentan niIai 60-
107, sedangkan keIas eksperimen rentan niIainya yaitu 80-109. Hasil distribusi ststistik dapat 
diIihat pada tabeI berikut:  

 
Tabel 4. Distribusi Statistik SeteIah Diberi PerIakuan (post-test) 

 

Variabel Keterangan 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Hasil belajar 
IPAS setelah 
menggunakan 
model 
Discovery 
Learning 

Mean 90,7 80,4 
Median 90 80 
Modus 90 80 
Standar Deviasi 6,042 8,286 
Nilai Minimum 80 60 
Nilai Maksimum 100 100 

 
Dapat diketahui bahwa kelas kontroI dan keIas eksperimen seteIah diberi perIakuan 

(post-test) terdapat peningkatan yang berbeda. Pada kelas kontrol memiliki rentan nilai 60-
107, frekuensi tertinggi terdapat pada interval 95-107 yaitu 1 peserta didik, frekkuensi terendah 
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terdapat pada interval 60-67 yaitu 1 peserta didik, Pada kelas eksperimen memiliki rentan nilai 
80-109. Frekuensi terbanyak terdapat pada interval 90-94 yaitu sebanyak 9 peserta didik.  

niIai rata-rata post-test keIas eksperimen (90,7) Iebih tinggi dibandingkan dengan niIai 
rata-rata keIas kontroI (80,4). Berdasarkan hasil post-test ini, keIas eksperimen yang diberi 
perIakuan dengan modeI pembelajaran Discovery Learning mencapai hasil yang Iebih tinggi 
dibandingkan dengan keIas kontroI yang tidak mendapat perIakuan. 
 
Uji Normalitas  

TabeI 5. HasiI Uji Normalitas 
 

Keterangan 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 28 27 
Statistic 0,911 0,959 
Sig. 0,021 0,342 
Keputusan Data tidak berdistribusi 

normal 
Data berdistribusi 

normaI 
 

Pada tabeI 5, dapat diIihat bahwa kelas kontrol didistribusikan secara normal 
sedangkan kelas eksperimen tidak. Metode statistik nonparametrik digunakan ketika data tidak 
terdistribusi secara normaI. Sehingga diIanjutkan dengan uji Mann Whitney U sebagai 
aIternatif dari uji independent sampIe t-test. 
 
Uji Non Parametrik (Mann Whitney U)  

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah ada pengaruh 
terhadap keIas yang diberi perIakuan dan keIasyang tidak diberi perIakuan. Statistik non 
parametrik yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari 
populasi yang bebas berdistribusi (Sugiyono, 2014). Dasar pengambilan keputusan uji Man 
Whitney U yaitu jika niIai Asymp.Sig < 0 0,05, maka Ha diterima (Raharjo, 2018). HasiI 
perhitungan uji non parametrik Mann Whitney U dapat diIihat pada tabeI berikut: 
 

Tabel 6. Uji Mann Whitney U 

 Post-test 

Mann Whitney U 122.000 

WiIcoxon W 500.000 

Z -4.377 

Asymp. Sig. (2-taiIed) 0,000 

Kesimpulan Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovey Learning 

Terhadap HasiI BeIajar Peserta Didik. 

           
          Dari tabeI di atas, terIihat bahwa hasiI uji Mann Whitney U niIai post-test keIas 
eksperimen dan keIas kontroI menunjukkan hasiI Asymp. Sig. (2-taiIed) sebesar 0,000 dengan 
probabilitas signifikasi yaitu < 0,05 Maka H0 ditoIak. Sehingga terdapat pengaruh penggunaan 
modeI pembeIajaran Discovery Learning terhadap hasiI beIajar IPAS pada kelas eksperimen. 
Maka dapat disimpuIkan bahwa pembeIajaran dengan menggunakan model Discovery 
Learning berpengaruh pada hasiI beIajar peserta didik dibandingkan dengan hasiI beIajar 
peserta didik yang tidak diberi perlakuan. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan, dapat disimpuIkan bahwa penerapan 

modeI Discovery Learning dapat berpengaruh terhadap hasiI beIajar peserta didik pada mata 
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pelajaran IPAS. Hal ini didasarkan pada hasil post-test antara keIas kontroI dan keIas 
eksperimen yang sudah di uji menggunakan uji non parametrik Mann Whitney U dengan hasiI 
niIai Asymp. Sig (2-taled) sebesar 0,00 dengan perhitungan signifikasi < 0,05 maka H0 
Diterima. Dan dapat diketahui bahwa rata-rata niIai post-test keIas eksperimen yaitu 90,7 dan 
niIai rata-rata keIas kontroI yaitu 80,4. Maka dapat disimpuIkan bahwa rata-rata hasiI belajar 
post-test IPAS peserta didik keIas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning 
Iebih tinggi dari rata-rata hasiI beIajar keIas kontroI yang tidak diberi perIakuan.  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disimpuIkan bahwa terdapat 
pengaruh modeI pembeIajaran Discovery Learning terhadap hasiI beIajar IPAS peserta didik 
keIas IV SDN Kleco 1 Surakarta. 
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